BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah di paparkan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang terkait

dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, yaitu:

1. Menurut persepsi ulama’ praktik Jual beli Patung hukumnya Haram,
para ulama’ berpendapat bahwa praktek jual beli patung tidak
mempunyai manfaat apapun untuk diperjualbelikan, malahan banyak
mengarah kepada kemudharatan dan kesyirikan, karena objek jual beli
berupa patung yang kebanyakan untuk di jadikan sesembahan.

2. Ada perbedaan Persepsi ulama’ Mojokerto tentang jual beli patung di
kecamatan trowulan Kabupaten Mojokerto.

1) Ulama’ yang tidak membolehkan, dengan alasan Meskipun ditinjau
dari maslahah mursalah tetap saja haram, Karena maslahah
mursalah untuk kepentingan orang banyak bukan untuk individu
atau segelintir orang saja.

2) Ulama’ yang membolehkan mereka berpendapat diperbolehkan
karena ditinjau dari maslahah mursalah dengan alasan, yaitu; a)
tidak ada pekerjaan lain, b) Kketidaktahuan pemahat tentang
keharaman patung dalam hukum Islam, c) pendidikan mereka yang

relatif rendah dan keterbatasan keahlian untuk menekuni bidang
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lain, d) untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya,
dan e) profesi tersebut telah menjadi tradisi secara turun-temurun
dalam lingkungan keluarga sejak zaman Majapahit. Kemudian
Hukum Islam menyikapi Jual beli Patung dengan sikap bahwa jual
beli patung dibolehkan selama profesi itu dilakukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan tidak ada pilihan lain yang
bisa dilakukan kecuali dengan bekerja sebagai penjual patung.
Logika syar’i ini dibangun untuk tetap menjunjung tinggi tujuan
syariah, yaitu suatu kewajiban mereka untuk menjaga

kelangsungan hidup diri dan keluarganya.
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B. Saran

Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Ulama’ Mojokerto Tentang

Jual Beli Patung di Desa Watesumpak Kecamatan Trowulan Kabupaten

Mojokerto. Sebagaimana yang telah penulis bahas dalam penelitian ini, kiranya

dapat memberikan kontribusi pemikiran demimeningkatkan kehidupan

manusia. Oleh sebab itu saran penulis di tujukan kepada:

1. Masyarakat yang menekuni pekerjaan di bidang usaha Jual beli dan pemahat
patung untuk beralih profesi, sekalipun untuk sementara di bolehkan karena
alasan daruri, jika mereka telah mampu untuk mencari mata pencaharian
yang secara gat 7tidak lagi diperdebatkan.

2. Pemerintah juga diharapkan memberikan keterampilan lain yang dapat
mendukung dan memperkuat perekonomian mereka, bahkan jika mungkin,
bisa disiapkan lahan pekerjaan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam dan
menjadi bagian dari program pemberdayaan masyarakat di wilayah

kabupaten Mojokerto khususnya daerah Kecamatan Trowulan.



